BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Produk inti dari Candi Borobudur dapat diidentifikasi sebagai penjualan tiket
yang dapat dibagi menjadi tiket untuk wisatawan mancanegara (wisman) dan
wisatawan domestik (wisnus). Selain itu, terdapat perbedaan kategori tiket untuk
anak-anak dan orang dewasa. Dan juga terdapat perbedaan antara tiket masuk ke
kawasan Candi dan tiket yang memungkinkan pengunjung untuk menaiki Candi,
dalam hal ini dapat dilihat bahwa terdapat strategi segmentasi produk.
Segmentasi produk mencerminkan pendekatan yang terarah untuk memenuhi
kebutuhan beragam pengunjung,

2. Candi Borobudur dapat dianggap memiliki bauran pemasaran yang efektif
dengan mengintegrasikan 8P, yaitu produk, harga, tempat, promosi, orang,
kemasan, program, dan kemitraan. Destinasi ini telah menunjukkan kualitas
yang baik, dalam hal ini Candi Borobudur menawarkan beragam produk wisata,
menetapkan harga yang kompetitif, dan telah menjalankan promosi digital
melalui akun sosial media resmi. Selain itu, destinasi ini telah sukses mengikuti
event internasional seperti MATTA FAIR, dan menjalankan berbagai program
pemasaran berskala internasional. Kolaborasi dengan berbagai agen perjalanan
dan asosiasi melalui kemitraan juga menjadi bagian strategi pemasaran Candi
Borobudur. Dengan demikian, Bauran Pemasaran Candi Borobudur dapat
dianggap berhasil.

3. Dalam upaya meningkatkan kunjungan wisatawan Malaysia ke Candi
Borobudur, PT TWC (Taman Wisata Candi) dapat mengimplementasikan
beberapa strategi penting. Hasil analisis SWOT menunjukkan posisi yang
menguntungkan, membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut. Sebagai
langkah strategis, PT TWC dapat mempertimbangkan strategi pengembangan
pasar, pengembangan produk, dan penetrasi pasar.



a. Pengembangan Pasar

1) Menetapkan Rencana Kontingensi Untuk Force Majeure: Hadapi ancaman
tak terduga seperti pandemi dengan rencana kontingensi menyeluruh,
termasuk pengenalan layanan yang fokus pada kesehatan.

2) Evaluasi Terkait Harga Untuk Wisman: Sesuaikan harga dengan cermat
sesuai dengan kondisi pasar dan ekonomi Malaysia, berdasarkan riset
pasar mendalam.

b. Pengembangan Produk

1) Pengembangan Paket Wisata: Kembangkan paket wisata yang berfokus
pada pengalaman budaya, kegiatan ekowisata, dan responsif terhadap tren
terkini.

2) Menjaga Kelestarian Candi Borobudur: Ciptakan produk wisata
berkelanjutan yang mendukung pelestarian warisan budaya dan
lingkungan.

c. Penetrasi Pasar

1) Tingkatkan Upaya Pemasaran di Malaysia: Libatkan diri dalam event
pariwisata di Malaysia untuk menarik perhatian wisatawan.

2) Optimalisasi Kerjasama Pemasaran: Lakukan kerjasama dengan agen
perjalanan, media, dan perusahaan lain untuk meningkatkan jumlah

pelanggan melalui pemasaran bersama dan penawaran diskon.

B. Saran
Berdasarkan hasil analisis yang peneliti telah simpulkan, maka peneliti
dapat memberikan saran-saran kepada PT TWC dalam memasarkan Candi

Borobudur ke negara Malaysia. Adapun saran yang diberikan, sebagai berikut:

1. PT TWC perlu meningkatkan strategi pemasaran mereka ke negara Malaysia,
mengingat bahwa, berdasarkan evaluasi, program-program pemasaran yang
dijalankan di sana, seperti partisipasi dalam event-event, masih tergolong
sedikit. Untuk meningkatkan dan menarik perhatian wisatawan Malaysia, PT
TWC dapat memperluas kehadirannya dalam berbagai event pariwisata yang

diadakan di Malaysia, seperti pameran wisata, festival, dan pertemuan industri.
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2. PT TWC perlu mengembangkan paket-paket wisata yang lebih menarik para
wisman, seperti yang ada di dalam penelitian ini yaitu terdapat paket wisata BMP
yang menjadi favorit dibeli oleh para wisman yang berkunjung ke Candi
Borobudur. Beberapa contoh paket wisata yang bisa dikembangkan, sebagai
berikut:

1) Paket Wisata Kunjungan Beberapa Hari Ke Candi Borobudur
Pengembangan paket wisata kunjungan beberapa hari ke Candi Borobudur
dapat menjadi strategi yang menarik untuk meningkatkan daya tarik destinasi,
seperti konsep yang diterapkan di Candi Angkor Wat Kamboja yang
menyediakan tiket multi-hari, sehingga pengunjung memiliki kesempatan
untuk mengakses Candi Borobudur selama beberapa hari berturut-turut atau
dalam jangka waktu tertentu, keuntungan tambahan berupa diskon sebagai
insentif dan penambahan coffe break di setiap kunjungan akan memberikan
pengalaman yang lebih memuaskan bagi para wisatawan.

2) Paket Wisata Balon Udara
Dengan mengikuti tren wisatawan yang mencari pengalaman menantang dan
unik, pengembangan paket wisata balon udara di sekitar Candi Borobudur
bisa menjadi pilihan yang menarik. Terinspirasi oleh kesuksesan serupa di
Candi Angkor Wat, paket ini memungkinkan pengunjung menikmati
pemandangan luas Candi Borobudur dari ketinggian, sehingga dapat
menciptakan momen visual yang spektakuler untuk para wisatawan.

3) Pengembangan Paket Wisata Dengan Destinasi Lain Di Lingkungan Sekitar
Paket ini menawarkan penggabungan destinasi antara Candi Borobudur
dengan destinasi lain. Meskipun telah ada paket yang menggabungkan
sejumlah destinasi, seperti Candi Prambanan dan Ratu Boko, perlu
diperhatikan bahwa masih ada beberapa Candi lain di sekitar Candi
Borobudur, seperti Candi Mendut dan Pawon. Dalam konteks ini,
pengembangan paket wisata dapat melibatkan penambahan destinasi seperti
Candi Mendut dan Pawon untuk menarik lebih banyak wisatawan dan

memberikan pengalaman yang lebih menyeluruh.
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Dengan mengembangkan paket-paket wisata di atas, diharapkan dapat menarik
kunjungan wisman Malaysia ke Candi Borobudur, selain itu penetapan harga
paket wisata yang ekonomis merupakan faktor kunci dalam menarik kunjungan
wisatawan Malaysia. Harga yang bersaing dan sesuai dengan nilai yang
diberikan oleh paket wisata akan menjadi insentif tambahan bagi para wisatawan
untuk memilih Candi Borobudur sebagai destinasi mereka.

. PT TWC dapat mengembangkan Candi Borobudur sebagai destinasi wisata

berbasis Sustainable Tourism (pariwisata yang berkelanjutan). Dengan

menerapkan pariwisata berkelanjutan, PT TWC diharapkan dapat menjadikan

Candi Borobudur sebagai model destinasi wisata yang memberikan pengalaman

unik bagi pengunjung. Langkah-langkah strategis yang dapat diambil untuk

mewujudkan pariwisata yang berkelanjutan, sebeagai berikut:

1) PT TWC dapat melibatkan pendidikan lingkungan dan kebudayaan untuk
meningkatkan pemahaman dan kesadaran, termasuk program edukasi untuk
wisatawan dan masyarakat lokal.

2) PT TWC dapat mengimplementasikan pengelolaan sampah yang efisien dan
menggunakan energi terbarukan untuk mengurangi dampak lingkungan
negatif.

3) PT TWC dapat memberdayakan komunitas di sekitar lingkungan Candi
Borobudur dengan memberikan pelatihan dan kesempatan usaha ekonomi
berkelanjutan.

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan PT TWC tidak hanya menciptakan

daya tarik bagi wisatawan yang peduli lingkungan, tetapi juga berkontribusi

positif terhadap pembangunan ekonomi dan pelestarian lingkungan, sehingga
menjadikan Candi Borobudur sebagai destinasi wisata unggulan yang
berkelanjutan di tingkat global.
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